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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dapat di artikan sebagai proses, prinsip-prinsip 

dan tata cara yang digunakan untuk memecahkan sebuah permasalahan 

dengan cara melaukan penelitian. Dalam menyelesaikan penelitian ini 

penulis menggunakan metode metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library 

research), yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek 

penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan (buku, 

ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen).1  

Penelitian kepustakaan atau kajian literatur (literature 

review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji 

atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan 

yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik 

(academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi 

teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu.2 

Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai 

teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk 

                                                             
1  Nana Syaodih. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. PT. Remaja Rosdakarya : Bandung. hlm.52.   
2 Cooper dan Taylor dalam Mohammad Imam Farisi. 2010. Pengembangan Asesmen Diri Siswa 

(Student Self-Assessment) sebagai Model Penilaian dan Pengembangan Karakter. Artikel 

disampaikan pada Konferensi Ilmiah Nasional “Asesmen dan Pembangunan Karakter Bangsa” 

HEPI UNESA 2012.   
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menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan.  

Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, 

kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat 

dipahami dengan baik oleh pembaca.  

2. Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan 

dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan 

laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau 

jurnal (tercetak dan/atau non-cetak) berkenaan dengan sejarah 

matematika dan peletakannya dalam aktivitas pembelajaran.  

Pemilihan sumber didasarkan pada empat aspek yakni:3 (1) 

Provenance (bukti), yakni aspek kredensial penulis dan dukungan 

bukti, misalnya sumber utama sejarah; (2) Objectivity 

(Objektifitas), yakni apakah ide perspektif dari penulis memiliki 

banyak kegunaan atau justru merugikan; (3) Persuasiveness 

(derajat keyakinan), yakni apakah penulis termasuk dalam 

golongan orang yang dapat diyakini; dan (4) Value (nilai 

                                                             
3 The UCSC University Library. Write a Literature Review (http://guides.library.ucsc.edu/write-a-

literature-review diakses tanggal  29 Januari 2017). Tanpa halaman.   
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kontributif), yakni apakah argumen penulis meyakinkan, serta 

memiliki kontribusi terhadap penelitian lain yang signifikan.4 

Sumber utama penelitian ini adalah Undang Undang No 26 

Tahun 1974 tentang Hukum Disiplin Perajurit Angkatan Bersenjata 

Republik Indonesia dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 

tentang Hukum Disiplin Militer. Selain sumber utama, sumber 

pendukung juga digunakan dalam penelitian ini. Sumber-sumber 

pendukung tersebut di antaranya buku-buku yang membahas 

tentang Militer, Angkatan Bersenjata, Tentara Nasional Indonesia, 

Hukum Militer, Kedisiplinan, Pendapat Hukum, Doktrin dan 

Peraturan Perundang-Undangan terkait dengan judul yang diteliti 

oleh penulis. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data dengan mencari atau 

menggali data dari literatur yang terkait dengan apa yang 

dimaksudkan dalam rumusan masalah. 5  Data-data yang telah 

didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai suatu 

                                                             
4 Mohammad Imam Farisi. 2012. Pengembangan Asesmen Diri Siswa (Student Self-Assessment) 

sebagai Model Penilaian dan Pengembangan Karakter. Artkel disampaikan dalam Konferensi 

Ilmiah Nasional “Asesmen dan Pembangunan Karakter Bangsa” HEPI UNESA 2012.   
5 Suharsimi Arikunto dalam Yuni Irawati. 2013. Metode Pendidikan Karakter Islami Terhadap 

Anak Menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam Buku Pendidikan Anak dalam Islam dan 

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Nasional. Skripsi tidak diterbitkan. UIN Sunan Kalijaga. 

Hlm 27.   
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kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan. 

4. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian hukum normative, pengelolahan bahan 

penelitian merupakan kegiatan untuk mengadakan sistematisasi 

terhadap bahan bahan penelitian dengan cara melakukan seleksi 

bahan penelitian, kemudian melakukan klasifikasi menurut 

penggolongan bahan penelitian dan menyusun hasil dari penelitian 

tersebut secara sistematis dan logis. 

5. Metode Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis 

data adalah: 

a. Metode deskriptif, yaitu data yang sudah diperoleh dijelaskan 

dengan kata-kata yang sistematis sehingga penelitian dapat 

diterangkan secara objektif. Metode deskriptif merupakan 

metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 

menyusun, mengklasifikasi, menginterpretasikan, mengolah 

dan menganalisis data sehingga diperoleh gambaran masalah 

yang diteliti. 

b. Metode deduktif, yaitu suatu metode berdasarkan pemikiran 

logika dan diterima umum dalam rangka pengambilan 

keputusan dari fakta yang sedang diamati, kemudian 

memberikan saran atas dasar kesimpulan. 


